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ABSTRAK 

 

UJI FITOPREVENTIF KATARAK PADA PEMBERIAN INFUS 

DAUN KITOLOD (LAURENTIA LONGIFLORA) TERHADAP 

HISTOPATOLOGI LENSA MATA TIKUS YANG 

DIINDUKSI METHYL NITROSO UREA 

 

Dickna Putri Rossieny 

2443011170 

 

 Tanaman kitolod (Laurentia longiflora) merupakan tanaman yang 

banyak tumbuh liar dan dapat dengan mudah dijumpai. Masyarakat banyak 

memanfaatkan daun kitolod secara empiris sebagai pencegahan 

(fitopreventif) pada sakit mata khususnya katarak. Katarak adalah suatu 

keadaan dimana lensa mata yang biasanya jernih dan bening menjadi keruh 

dan berkabut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui uji 

fitopreventif dengan pemberian infus daun kitolod (Laurentia longiflora) 

dapat mencegah terjadinya katarak pada mata tikus. Hewan coba yang 

digunakan adalah tikus jenis Wistar sebanyak 24 ekor. Hewan coba 

dikelompokkan menjadi 4 kelompok: kelompok kontrol sehat, kelompok 

kontrol sehat dengan infus daun kitolod 20%, kelompok kontrol katarak dan 

kelompok perlakuan fitopreventif dengan infus daun kitolod 20%. 
Kelompok kontrol sehat hanya diberi tetes air mata buatan dan kelompok 

sehat kitolod 20% hanya diberi infus daun kitolod 20% tanpa diinduksi 

Methyl Nitroso Urea (MNU), sedangkan 2 kelompok lainnya merupakan 

kelompok yang diinduksi MNU. Hewan coba diinduksi MNU sebagai 

penginduksi katarak dengan dosis 100mg/kgBB secara intraperitonial (i.p.). 

Katarak terjadi setelah 14 hari. Pada kelompok perlakuan fitopreventif tikus 

sebelum diinduksi MNU diteteskan dengan infus daun kitolod 20% selama 

7 hari. Hewan coba diberi perlakuan sesuai perlakuan masing-masing 

kelompok selama 21 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 

infus daun Kitolod 20% dapat mencegah pembentukan katarak sampai 

98,43%. Hal itu dilihat dari penurunan luas area mata yang mengalami 

kekeruhan pada lensa mata tikus.  

 

Kata Kunci : Katarak, Kitolod, Histopatologi, Fitopreventif, Laurentia 

longiflora 
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ABSTRACT 

CATARACT PHYTOPREVENTIVE TEST OF KITOLOD 

(LAURENTIA LONGIFLORA) LEAVES INFUSION ON  

THE HISTOPATHOLOGY OF EYE LENS OF 

METHYL NITROSO UREA-INDUCED RATS 

 

Dickna Putri Rossieny 

2443011170 

 

Kitolod plants (Laurentia longiflora), is a wild plant that wild and 

easy to be found. People empirically utilized Kitolod leaves as 

phytopreventive medicine to reduce sore eyes and cataract. The purpose of 

this research was to determine the phytopreventive effect of Kitolod leaves 

(Laurentia longiflora) infusion to prevent pathologic changes in cataract 

lens of MNU-induced rats. Twenty four male Wistar rats were used as 

experimental animals. Those animals were divided into four groups: healthy 

control group, healthy control group with 20% Kitolod leaves infusion, 

cataract control group, and phytopreventive treatment groups with 20% 

Kitolod leaves infusion. The healthy control groups were given drop of 

artificial tears and the healthy group of Kitolod infusion 20% were given 

20% Kitolod infusion without induced Methyl Nitroso Urea (MNU), 

whereas the other groups were induced by MNU. MNU induction to rats 

aimed to stimulate inflamation that lead to cataract at a dose 100/mg/Kg 

body weight by intraperitoneally (i.p). The cataract condition occured on the 

14 days. The phytopreventive treatment groups was treated with 20% of 

Kitolod leaves infusion for 7 days before MNU induction. This study 

showed that treatment with 20% of Kitolod infusion leaves prevented the 

cataract formation up to 98,43%. This prevention was observed by 

measuring reduction of couldy area on eye lens of rats. 

 

Keywords: Cataract, Kitolod, Histopathology, Phytopeventive, Laurentia 

longiflora 
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